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Abstrak
 

Dalam upaya untuk mengidentifikasi bangunan arsitektur vernakular, dalam hal: Ini adalah rumah adat,

pendekatan yang sering dilakukan adalah melalui deskripsi dan klasifikasi. Arsitektur vernakular

diklasifikasikan berdasarkan bentuk atap, bentuk seluruh bangunan, dan sebagainya. Meskipun tidak

sepenuhnya salah, pendekatan seperti ini seolah-olah lupa bahwa rumah adalah bentuk fisik manifestasi dari

pikiran manusia dan pengetahuan tentang lingkungan. Faktor social dan budaya sangat erat kaitannya dalam

pembentukan rumah. Rumah bisa dikatakan sebagai refleksi tentang bagaimana manusia hidup dan

merespon lingkungannya. Salah satu contohnya adalah Rumah Lontiok yang merupakan rumah adat Suku

Melayu-Kampar terletak di Kabupaten Kampar, Riau. Perdebatan tentang Bentuk atap yang memiliki

kemiripan dengan arsitektur tradisional Minangkabau adalah diskusi menarik tentang arsitektur rumah

Lontiok dan identitas Melayu-Melayu Kampar. Makalah ini melihat ekspresi apa yang tercermin di rumah

Lontiok melalui orientasi, bentuk, tata letak, dan tata letak rumah Lontiok. Refleksi dipengaruhi oleh nilai-

nilai sosial budaya yang dianut oleh masyarakat Melayu- Kampar seperti; sistem kepercayaan, sistem

keluarga, dan tata krama yang mengatur hubungan antara manusia dan hubungan antara manusia dengan

lingkungannya. Pendekatan Hal ini diharapkan dapat memberikan sudut pandang lain untuk memahami

bagaimana perilaku manusia dan keterlibatan mereka dengan lingkungan mereka melalui pembelajaran

bentuk arsitektur.

......In an effort to identify vernacular architectural buildings, in terms of: This is a traditional house, the

approach that is often taken is through description and classification. Vernacular architecture is classified

based on the shape of the roof, the shape of the entire building, and so on. Although not completely wrong,

this approach seems to forget that the house is a physical manifestation of the human mind and knowledge

of the environment. Social factors and culture are closely related in the formation of the house. The house

can be said as a reflection of how humans live and respond to their environment. One example is the

Lontiok House which is a traditional house of the Malay-Kampar tribe located in Kampar Regency, Riau.

The debate about the shape of the roof which has similarities with traditional Minangkabau architecture is:

interesting discussion about the architecture of the Lontiok house and the Malay-Malay identity of Kampar.

This paper looks at what expressions are reflected in Lontiok's house through the orientation, shape, layout,

and layout of Lontiok's house. Reflection is influenced by socio-cultural values adopted by the Malay-

Kampar community such as; belief systems, family systems, and manners that regulate the relationship

between humans and the relationship between humans and their environment. This approach is expected to

provide another point of view to understand how human behavior and their engagement with their

environment through learning architectural forms.
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